
Minggu, 2 Februari 2014 
Kita Diciptakan untuk Beribadah Bersama I 

(We’re Created to Worship Together I): 
  

Beribadah Tiap Minggu 
(By Worship Weekly) 

  
Imamat 23: 1-3; Ibrani 10: 19-25; Markus 2: 23-28 

  
  

Enam harilah lamanya engkau bekerja, 
tetapi pada hari yang ketujuh haruslah engkau berhenti, 

dan dalam musim membajak dan musim menuai 
haruslah engkau memelihara hari perhentian juga 

(Keluaran 34:21) 
  
  
Tuhan mencipta manusia segambar dengan-Nya. Maka, seperti Allah 
beristirahat setelah 6 hari mencipta, manusia juga butuh istirahat setelah 6 
hari bekerja, untuk memulihkan kesegaran jasmani dan rohaninya. Sabat 
mengingatkan manusia akan Allah Penciptanya, yang memberinya tanggung 
jawab mengelola cipta-an-Nya selama 6 hari. Agar pada hari ke-7 manusia 
dapat beristirahat, menikmati jerih lelahnya (Pengkhotbah 2:22, 24), dan 
memulihkan kesegaran relasi dengan Allah dan sesama, sehingga seluruh 
hidupnya dipenuhi ucapan syukur. Bagi Israel, Sabat juga mengingatkan akan 
pembebasan Allah dari Mesir dan masuknya mereka ke Kanaan, negeri 
perjanjian (Ulangan 5:15). 
  
Memang tidak dapat dipungkiri, dalam hidup ini ada minggu-minggu normal, 
ada minggu-minggu sibuk. Pelajar dan mahasiswa giat belajar pada waktu 
ujian. Pedagang laris manis menjelang Lebaran atau Natal. Pegawai bank 
banyak lembur ketika tutup buku. Saat itu jadwal tumpah padat, orang bekerja 
ekstra keras, akibatnya tidak sedikit yang mengabaikan hari Sabat. 
Kesempatan  berbakti di gereja untuk menikmati hari Sabat Tuhan juga 
dinomorduakan. 
  
Bangsa Israel hidup dalam budaya pertanian. Mereka pun mengenal musim 
normal dan musim sibuk. Masa yang paling sibuk tentu saja musim 
membajak dan musim menuai. Pada musim membajak, mereka harus 
memanfaatkan cuaca yang baik agar dapat menabur pada waktunya. Musim 
menuai paling ditunggu-tunggu, mendatangkan sukacita, tetapi sekaligus 
masa bekerja keras. Apabila melewatkannya, berarti tuaian rusak dan sia-
sialah jerih payah mereka. Namun, firman Tuhan memerintahkan mereka 
untuk tetap memelihara hari Sabat, bahkan dalam musim membajak dan 
musim menuai! Mereka didorong untuk lebih mengutamakan persekutuan 



dengan Tuhan daripada kesibukan kerja ataupun sukacita karena tuaian yang 
melimpah. 
  
Pada masa normal, kita perlu rehat secara cukup dan teratur. Terlebih lagi 
pada masa sibuk! Bukan hanya rehat jasmani, melainkan juga terutama rehat 
rohani: menyediakan waktu untuk bersekutu dengan Tuhan dan sesama 
setiap hari Minggu. Dengan itu, kita menyadari kita tidak makan dari roti saja, 
tetapi juga dari firman-Nya. Kita menemukan Tuhan sebagai sumber kekuatan 
dan kreativitas dalam berkarya. Rehat pun menjadi rekreasi: masa pemulihan 
tenaga dan penyegaran jiwa. 
  
Mengabaikan Sabat berarti mengabaikan Allah, Pencipta yang memelihara 
dan menyelamatkan manusia. Menikmati ciptaan tanpa memedulikan 
penciptanya membuat manusia mengilahkan materi, pekerjaan dan dirinya 
sendiri. Inilah dosa terbesar. Kedatangan Kristus membebaskan manusia 
dari perbudakan dosa dan hukum buatannya sendiri, yang membelenggunya. 
Apakah Anda masih diperbudak pekerjaan demi mengejar materi dan 
pemuasan nafsu jasmani? Datanglah kepada Yesus Sang Pembebas. 
Belajarlah kepada-Nya agar Anda mampu menikmati hidup sebagaimana 
yang Allah mau. 
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